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ABSTRAKSI

Pesatnya perkembangan apotik saat ini, menimbulkan persaingan antar
apotik untuk menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Berbagai cara dapat
dilakukan untuk menarik pelanggan, salah satunya dengan memberi pelayanan
terbaik berupa pemenuhan kebutuhan obat. Agar dapat memberikan pelayanan
terbaik seperti tersedianya persediaan yang cukup dalam setiap bulannya dan jenis
obat yang beragam, menuntut pihak manajemen untuk dapat menentukan
persediaan obat secara tepat. Hal ini dilakukan selain agar kebutuhan konsumen
terpenuhi, pendapatan yang diperoleh juga dapat optimal.

Dari beragam jenis obat yang dijual, hanya beberapa obat yang
kontribusinya cukup besar terhadap pendapatan. Oleh karena itu perlu dilakukan
seleksi terhadap obat, yang nantinya obat-obat yang terseleksi tersebut dapat
diramalkan penjualannya. Hasil peramalan dapat digunakan untuk membantu
pihak manajemen dalam menentukan banyaknya persediaan setiap bulannya.
Dengan adanya persediaan yang tepat, permintaan konsumen terhadap kebutuhan

obat dapat terpenuhi.

vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya Tugas

Akhir dengan judul Model Peramalan ARIMA Box-Jenkins Untuk Penjualan

Produk Terseleksi pada Apotik yang diajukan sebagai persyaratan dalam

menyelesaikan program Strata Satu Sistem Informasi pada STIKOM Surabaya.

Untuk itu penulis ingin menyampaikan banyak terima kasih kepada

berbagai pihak yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan Tugas Akhir

terutama kepada :

1.

Bapak Ahmad Saikhu,S.Si,MT, sebagai dosen pembimbing I atas
kesabaran dalam kesempatan meluangkan waktunya untuk memberikan
petunjuk dan pengarahan selama penyusunan Tugas Akhir.

Bapak Moh. Arifin, S.Pd, M.Si, sebagai dosen pembimbing II yang telah
membantu penyusunan Tugas Akhir

Pada apotik Farmaco yang telah memberikan kesempatan melakukan
survey untuk Tugas Akhir.

Ayah dan ibu yang telah memotivasi, memberikan fasilitas dan atas
doanya yang tidak pernah putus untuk ananda.

Adikku tersayang yang telah banyak membantu saat kesulitan melanda.
Sulis yang telah banyak meluangkan waktu untuk membantu dan
menemani selama pengerjaan Tugas Akhir.

Pipit yang telah memberikan motivasi saat semangatku mulai turun.

Rando yang telah banyak meluangkan waktu dan siap membantu setiap

saat dibutuhkan.

vii



9. Drian, Salis yang telah memotivasi dan membantu saat dibutuhkan.
10. Kost Semampir barat yang telah banyak menolong dan memotivasi.
11. Rekan-rekan mahasiswa khususnya angkatan 2001 dan semua pihak yang
telah membantu hingga Penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir.
12. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Semoga Allah memberikan balasan yang setimpal kepada semua pihak yang telah
membantu atas terselesaikannya Tugas Akhir ini.
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada penulisan Tugas
Akhir ini. Namun penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat ikut menunjang

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu komputer

Surabaya, September 2006

Penyusun

viii



Halaman

ABSTRAKSI ..ottt vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR ST ..ot s ix
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR .......ooiiiiiiiieee e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BABI PENDAHULUAN .....ccooiiiiiieeteeee e 1
1.1. Latar Belakang Masalah ...........cccccoecuieiiiniiiiiiiiceeeeee, 1

1.2. Perumusan Masalah ...........ccocoooiiviiiiniiniiiiecee 2

1.3. Pembatasan Masalah ..........c...ccooiiiiiniiiiniiiiceeeie 2

L4, TUJUAN ..ottt et stae et e e s e ene e eenneesnnes 2

1.5. Sistematika Penulisan ...........ccccooevveniiiiniiniinieniece e 3

BABII LANDASAN TEORI ..ot 5
2.1. Sistem Pendukung Keputusan.............cccceeevieerieniienienieeiieee 5

2.2, Penjualan.........cccoeeiieiiiiiieeieee e 6

2.3. Diagram Pareto .........ccceecueeriieiiieiieeie e 6

2.4, Persediaan .......ccccoievieriiniiiieeeeeee e e 9

2.5. Peramalan .........cccooiiiiiiinii e 9

2.6. TIME SEIIES .eevieurirriiieriieniieieeitet ettt ettt ettt siee e 11

2.7, STASIONET ...eeniieiiiieite ettt ettt et ettt 13

2.7.1 Kestasioneran Varian .........c.cccocceeeeeneenieenieeniesnieeseeseens 13

DAFTAR ISI

X



2.7.2 KeStasioneran MEAN .......uueueeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeeeeenaens 15

2.8. Autocorrelation Function dan Partial Autocorrelation Function. 17

2.9 Metode ARIMA Box-Jenkins .........ccocceerieiiiiniiniiiinieniceeene 19

2.10 Estimasi Parameter...........cccceeiiiiiiniiiiiiiiieeceeeeeee 21

2.11 Pengujian Residual..........ccccoeviiiiniiiiiiiiceeceeee e, 21

2.12 Ukuran ketepatan metode peramalan...........ccccceevevveeeieeeenveennnee. 22

2.13 Data Flow diagrami..........ccccueeeveeeriieeiiie e 24

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM .........cccoooiiiinieen. 25
3.1, Analisa SISTEM ..cocueeiiiiiiiiiiieiie et 25

3.2. Desain SISTEML.....cccuuiiiiiiiiieiieiie ettt 36

3.2.1. Diagram JeNJang ........ccccueeevueeeeieeenieeeiee e e ereeesree e 36

3.2.2.Data Flow Diagram..........ccccceeeiieieiiieieiiie e 36

3.2.3.Struktur Database..........ccceeeviiieiiieiiieeieeee e 39

3.2.4.Desain Input OULPUL.....cc.eeeeviiieiieeciee e evie e 41

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM.........ccooiiiiieeeeeeeee e 47
N W 0301 0] (S5 00 1<) 17 5 SRR 47

4.1.1 Kebutuhan SiStem ..........ccooouieiiiniiiiiiniieeceeeeeeee, 47

4.1.2 Tampilan AplKaSI......cceeerveeeeiieiiieeieecee e 48

BABY PENUTUP ...ttt 59
5.1, KeSIMPUIAN ... 59

5.20 SATAN (ot 59
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 60
LAMPIRAN ...ttt sttt st sttt et st s 61



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Tabel Produk dan Pendapatan............ccccoeeverviiienciiinciieeciie e 7
Tabel 2.2 Tabel Urutan Produk Berdasar Pendapatan ............ccccccevvveneennnee. 7
Tabel 2.3 Tabel Identifikasi Model .......c.ccoooiiiiiiiiiiiiiieeeeee 18
Tabel 3.1 Penjualan Obat Dulcolax .........ccccoccvveviiieiiiieiieeeeee e 26
Tabel 3.2 Uji Varian Data Penjualan ............ccccooeveeiiiieniiiiieece e 26
Tabel 3.3 Differencing Data Penjualan............cccccceeveieeeiiieniiiceieecie e 29
Tabel 3.4 Hasil Estimasi Paramater ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiniiccceecee, 35
Tabel 3.5 Tabel Barang ..........ccccoovveeiiiiieiiecciie e 39
Tabel 3.6 Tabel Penjualan...........cccoecviieiiiieiiiieciie e 40
Tabel 3.7 Tabel SelekSi......oiiiiiiiiieeiiieee e 40
Tabel 3.8 Tabel Peramalan.............cccccoiiiiiiiniiiiiiiieecee e 40
Tabel 3.9  Tabel EStIMAST...ccuieiueeiiiiiieriie ittt 41
Tabel 3.10 Tabel Detail EStIMAaSsi .....ccccveeerviieeiieeeiieeeiee e 41

Xi



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 2.8

Gambar 2.9

Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar 3.4

Gambar 3.5

Gambar 3.6

Gambar 3.7

Gambar 3.8

Gambar 3.9

Gambar 3.10

Gambar 3.11

Gambar 3.12

Gambar 3.13

DAFTAR GAMBAR

Alur Penjualan..........cccoooviieiiiieiiiecc e 6
Histogram Frekuensi Pendapatan............ccccceeveiiiiiiieniieenieenee, 8
Histogram Frekuensi dan Persentase Kumulatif Kerusakan....... 8
Grafik Pola Horizontal ............coooiiiiiiiiieeeeee, 11
Grafik Pola MUusiman ..........cccccoooieiiiniiiniiniececeeeeeee e 11
Grafik Pola SiKIUS ......oooiiiiiiie, 12
Grafik Pola Trend.......coccoiiiiiiiiiieeeeeeee e 13
Collegram Monotonic Decreasing...........cceccveevevveercieeenveeenveeene 19
Collegram Cut-Off ........c.coooiiiiiiiieieeeeee e 19
Flowchart ARIMA Box-JenKins .........cccceevevviiiiieeniiienie e 25
Plot ACF Dulcolax .........cooouiiiiiiiiiiieiieieceeeceee e 34
Plot PACF DulcolaX.......cccccovieiiiiiiieeseeieeesee e 34
Diagram Berjenjang ........cccccveeeieeeiieeeiiie e 36
Contex DIagram ..........ccceeeviieeriieeiiie e 37
DFD Level 0 Sistem Peramalan Penjualan ...........cccccccvveennennnee. 37
DFD Level 1 Maintenance Data...........ccocceeviieiiiniennieenieeceee. 38
DFD Level 1 Seleksi dan Peramalan Produk .............cccccooeeee. 39
Desain Form Maintenance Barang.............cccceeevveviieenieeenieenee, 41
Desain Form Maintenance Penjualan..............ccccccooveeeiieennennnee. 42
Desain Form Informasi..........cccooceeiiiiiiiniiniiieceeececeee, 42
Desain Form Seleksi........coveviriiriininiinieieiienceccceeeee 43
Desain Form Uji Stasioner Dalam Varian...........ccoceoevvieneenennn. 44

Xii



Gambar 3.14

Gambar 3.15

Gambar 3.16

Gambar 3.17

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Desain Form Uji Stasioner Dalam Mean ............cccccoveeviveennneenn, 44
Desain Form EStimasi .......cccoeoueiiieniiiiienieeieeeeeeeeeeee e 45
Desain Form Peramalan ...........ccccoooiiiiiiiniiiniieceee, 46
Desain Laporan Hasil Peramalan ...........c.ccccceeevivieicieenieeiee, 46
FOrm LOGIN.....oiiiiieiieeeeeeeee e 48
Menu ULama ....cocueeiiiiiiiiiiiiiiceceeceee et 49
Form Maintenance Obat...........ccccoviiiiieniiniiienieeiceeeeeeeee, 50
Form Penjualan.........c.ccccvieeiiieeiiieeieccee e 51
Form Informasi........c.cooouiiiiiiiiiieeeeeee 51
FOrm Seleksi.....coiiiiiiiiiiiieiieeee e 52
Form Uji Stasioner Varian ..........ccccceeeeiieieieescieesiee e 53
Form Uji Stasioner Mean ..........ccccoccuveeeiiiiiiieeiiieceiee e 54
Form EStimasi........ccooueiiiiiiiiiiiiiiiieceeeee e 55
Form Peramalan ............ccoooiiiiiiiiiiiiieeeee e 56
FOrm Laporan........c..ooeviiiiiieiiiee et 57
Laporan Hasil Peramalan ............ccccceeeiiiiiiienciiecie e 57
Tahap ANaliSa........cccvieiiiiiiiiieiie e 58

Xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.

Lampiran 5.

DAFTAR LAMPIRAN

Biodata Penulis ..o 61
Tabel Distribusi Chi-SqUare .........cccceeevievcieeeiiieeie e 62
TADEL T e 63
Tabel Dickey Fuller..........coocvveeiiiiiiiiciiceece e 64
LiSting Program...........ccceeeeiiieiiieiiiie et 65

X1v



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan(bisnis) adalah kegiatan mengenai produksi dan penjualan
untuk laba (Irawan, 1996). Apotik merupakan suatu usaha yang berorientasi bisnis
atau disebut juga perusahaan jasa penyedia obat (Soerjono, 1999). Perkembangan
apotik mulai pesat, ini dapat dilihat dari banyaknya apotik yang ada. Hal itu
menyebabkan munculnya persaingan antar apotik untuk menarik konsumen
sebanyak-banyaknya. Berbagai cara dapat dilakukan, salah satunya dengan
memberi pelayanan terbaik berupa pemenuhan kebutuhan obat. Maka dari itu
pihak manajemen dituntut dapat menentukan persediaan obat agar kebutuhan
konsumen terpenuhi dan pendapatan yang diperoleh dapat optimal.

Dari beragam obat yang ada, tidak semuanya memiliki kontribusi besar
terhadap pendapatan. Hanya beberapa obat yang kontribusinya cukup besar. Oleh
karena itu perlu dilakukan seleksi, yang nantinya obat terseleksi tersebut dapat
diramalkan penjualannya. Hasil peramalan tersebut dapat membantu pihak
manajemen dalam menentukan persediaan obat setiap bulannya.

Penyeleksian obat digunakan diagram pareto karena memiliki prinsip
skala prioritas atau mendahulukan yang terpenting. Sesuai dengan konsep
pareto(pembagian 80:20) yaitu kurang lebih 80% total pendapatan dihasilkan oleh
kurang lebih 20% dari total produk. Dalam diagram pareto, banyaknya data yang
akan diseleksi tidak dibatasi. ARIMA Box-Jenkins digunakan sebagai metode

peramalan karena dapat mengatasi kerumitan deret waktu berupa variasi dari pola



data dan situasi peramalan lain. Disamping itu metode ini dapat dipergunakan
untuk data historis dengan kondisi yang sulit dimengerti pengaruhnya terhadap
data secara teknis. Metode ini tidak membutuhkan adanya asumsi tentang suatu
pola tetap. Tapi asumsi akan dilakukan untuk pola percobaan yang disesuaikan

dengan data historis sehingga kesalahan akan diminimalisasikan.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana membuat aplikasi model peramalan ARIMA Box-Jenkins

untuk penjualan produk terseleksi pada Apotik ?

1.3 Pembatasan Masalah

1. Sistem ini mengasumsikan penjualan produk dilakukan secara tunai.

2. Jenis obat yang digunakan adalah tablet, dengan jumlah produk yang
digunakan sebanyak 50.

3. Model ARIMA yang digunakan adalah model ARIMA bukan musiman.

4. Data penjualan yang digunakan adalah data penjualan perbulan.

1.4 Tujuan
1. Menerapkan diagram pareto untuk menyeleksi produk pada aplikasi peramalan.
2. Membuat aplikasi model peramalan ARIMA Box-Jenkins untuk penjualan

produk hasil seleksi.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menerangkan mengenai latar belakang dibuatnya sistem
peramalan penjualan, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.

BAB 1I LANDASAN TEORI
Bab ini menerangkan tentang teori-teori mengenai penjualan, diagram
pareto, persediaan, peramalan, time series, stasioner, autocorrelation
function dan partial autocorrelation function, metode ARIMA box-
jenkins, estimasi parameter, pengujian residual, ukuran ketepatan
metode peramalan, data flow diagram yang nantinya digunakan
sebagai pedoman dalam membangun sistem

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab analisa dan perancangan sistem membahas rangkaian langkah
yang ditempuh dalam kegiatan penelitian ini serta langkah
perancangan model yang diusulkan dari awal sampai akhir, rancangan
struktur database yang dipergunakan dalam aplikasi serta desain
masukan dan keluaran aplikasi.

BAB 1V IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
Bab implementasi dan evaluasi menjelaskan mengenai sistem yang
telah diimplementasikan dari perancangan sistem, yang selanjutnya

dilakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat.



BAB V PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan yang diambil dari pembuatan sistem

dan saran untuk pengembangan sistem dalam Tugas Akhir ini



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif berbasis
komputer yang membantu mengambil / pembuat keputusan menggunakan data
dan model-model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur
( Scott Marton, 1971 ).

Ciri utama sekaligus keunggulan dari sistem pendukung keputusan ini
adalah kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak
terstruktur. Sistem pendukung keputusan dirancang khusus untuk mendukung
seseorang yang harus mengambil keputusan.

Beberapa karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah :

1. Kapabilitas interaktif, sistem pendukung keputusan memberi pengambil
keputusan akses cepat data dan informasi yang dibutuhkan.

2. Fleksibitas, sistem pendukung keputusan dapat menunjang para manager
pembuat keputusan berbagai bidang fungsional (keuangan, pemasaran, operasi
produk, dll).

3. Kemampuan menginteraksikan model, sistem pendukung keputusan
memungkinkan para pembuat keputusan berinteraksi dengan model-model
tersebut sesuai dengan kebutuhan.

4. Fleksibilitas output, sistem pendukung keputusan mendukung para pembuat
keputusan dengan menyediakan berbagai macam output, termasuk

kemampuan grafik menyeluruh atas pertanyaan pengandaian.



2.2 Penjualan

Penjualan adalah semua kegiatan usaha yang diperlukan agar terjadi
perpindahan milik dari barang dan jasa. Dapat diketahui bahwa penjualan sangat
penting bagi perusahan karena berfungsi untuk menghubungkan antara barang dan
jasa dari produsen sampai ke konsumen. Untuk lebih jelasnya, alur penjualan

dapat dilihat pada gambar 2.1.

Uang Uang Uang U},:%
PERUSAHAAN PEDAGANG
PEMASOK MANUFAKTUR BESAR PENGECER KONSUMEN
Material I'l.'IateEbZnal Material Material
Arus Informasi

Gambar 2.1 Alur Penjualan

2.3 Diagram Pareto
Diagram Pareto dikenal dengan vital few-trival many yang artinya sedikit
tapi sangat penting, banyak tapi kurang penting. Diagram Pareto berupa grafik,
menunjukkan masalah berdasarkan urutan banyaknya kejadian. Diagram pareto
digunakan untuk memilih prioritas masalah yang dampaknya paling besar, yaitu
kurang lebih 80%, yang disebabkan oleh kurang lebih 20% penyebab, sesuai
dengan hukum pareto. Langkah-langkah diagram pareto antara lain :
1. Menentukan masalah yang akan diteliti, mengidentifikasi kategori-kategori
atau penyebab dari masalah yang akan diperbandingkan. Setelah itu

merencanakan dan melaksanakan pengumpulan data.



2. Mencatat frekuensi kejadian dari masalah yang telah diteliti menggunakan
formulir pengumpulan data atau lembar periksa kemudian menghitung
persentase frekuensi masalah.

Persentase = (Frekuensi kejadian / Total frekuensi kejadian) x 100

2.1)

Contoh disajikan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Tabel Produk dan Pendapatan

Nama Produk | Pendapatan Pe;iel:g:;:‘?:;l(;(;tal
Actifed 17000 27
Dextamine 11000 18
Amoxan 26000 42
Supertetra 5000 8
Valemia 3000 5

Total 62000 100

3. Mengurutkan frekuensi kejadian dari yang tertinggi sampai terendah. Setelah
itu menghitung frekuensi kumulatif, persentase dari total kejadian, dan

persentase dari total kejadian secara kumulatif. Contoh dapat dilihat pada

tabel 2.2.
Tabel 2.2. Tabel Urutan Produk Berdasar Pendapatan
Nama Pendapatan Persentase dari Persentase
Produk Pendapatan | Kumulatif | Total Pendapatan Kumulatif
(Y0) (%)
Amoxan 26000 26000 42 42
Actifed 17000 43000 27 69
Dextamine 11000 54000 18 87
Supertetra 5000 59000 8 95
Valemia 3000 62000 5 100
Total 62000 - 100 -

4. Menggambar dua buah garis vertikal dan sebuah garis horizontal. Garis

vertikal sebelah kiri dibuat dengan skala 0 sampai

total keseluruhan dari




Frekuensi Pendapatan (Rp)

pendapatan. Sedangkan untuk garis vertikal sebelah kanan dibuat dengan

skala 0% sampai 100%. Untuk garis horizontal dibagi beberapa interval

sesuai dengan banyaknya item masalah yang diklasifikasikan.

Membuat histogram pada diagram pareto. Contoh histogram dapat dilihat

pada gambar 2.2.

GOoooo

50000

40000

20000

20000

10000

26 17
11 5 .
[ 1
Ammean Actifed Dextamine Superetra  Valemia

Jenis Produk

Gambar 2.2. Histogram Frekuensi Pendapatan
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6. Menggambar kurva kumulatif dengan mencantumkan nilai-nilai kumulatif

Frekuensi Pendapatan (Rp)

(total kumulatif atau persen kumulatif) disebelah kanan atas dari interval

setiap item masalah. Contoh kurva dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Histogram Frekuensi dan Persentase Kumulatif Kerusakan



Pada dasarnya diagram pareto dibagi menjadi 2 yaitu :

a. Diagram pareto mengenai fenomena
Diagram ini berkaitan dengan hasil-hasil yang tidak diinginkan dan digunakan
untuk mengetahui masalah utama yang ada.

b. Diagram pareto mengenai penyebab
Diagram ini berkaitan dengan penyebab dalam proses dan dipergunakan untuk

mengetahui penyebab utama dan masalah yang ada.

2.4 Persediaan

Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang disimpan dalam
gudang untuk kemudian digunakan atau dijual. Persediaan dapat berupa bahan
baku untuk keperluan proses barang-barang yang masih dalam pengolahan, dan

barang jadi yang disimpan untuk penjualan.

2.5 Peramalan
Peramalan merupakan suatu prediksi, estimasi kejadian masa depan yang

tidak pasti. Peramalan merupakan salah satu aspek dari perencanaan, dalam hal ini
peramalan hanyalah sebagai input bagi proses perencanaan dan pengambilan
keputusan. Berdasarkan jangka waktunya, peramalan dapat dibedakan menjadi
dua yaitu:
1. Jangka pendek

Peramalan jangka pendek biasanya dilakukan oleh para pimpinan puncak

suatu perusahaan dan bersifat umum.
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Jangka panjang.

Peramalan jangka panjang biasanya dilakukan pimpinan pada tingkat
menengah ataupun bawah dan lebih bersifat operasional. Peramalan jangka
panjang berfungsi sebagai dasar untuk membuat peramalan jangka pendek.

Peramalan menurut metode yang digunakan, dapat dibedakan menjadi

dua antara lain :

1.

Kualitatif

Metode kualitatif lebih didasarkan pada intuisi dan penilaian orang yang
melakukan  peramalan daripada pemanipulasian  (pengolahan  dan
penganalisaan) data histori yang tersedia.

Kuantitatif

Metode kuantitatif merupakan teknik peramalan yang didasarkan pada
pemanipulasian atas data yang tersedia secara memadai dan tanpa intuisi
maupun penilaian subjektif dari orang-orang yang melakukan peramalan.

Peramalan dapat dibedakan menjadi dua jika dilihat dari ruang

lingkupnya antara lain :

1.

Makro
Misalnya pemerintah tertarik pada jumlah pekerja yang diperkerjakan diseluruh

negara.

2. Mikro

Misalnya seorang manajer pabrik mungkin tertarik terhadap perkiraan

mengenai jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk beberapa bulan mendatang.
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2.6 Time Series

Data time series merupakan rangkaian data yang dikumpulkan, dicatat
atau diobservasi sepanjang waktu yang berurutan. Pola data time series dapat
dibedakan menjadi empat jenis yaitu :

1. Pola Horizontal (H)

AT N N

A== ZB O
]

PERIODE

Gambar 2.4. Grafik Pola Horizontal

Pola ini terjadi bila nilai data berfluktuasi disekitar nilai rata-rata konstan yang
tidak berubah sepanjang waktu. Pola horizontal dapat disebut sebagai pola
stasioner. Teknik peramalan yang tepat adalah model sederhana, metode rata-
rata sederhana, rata-rata bergerak, pemulusan eksponensial sederhana, dan
metode box-jenkins.

2. Pola Musiman (S)

- —-—Z o O

PERIODE

Gambar 2.5. Grafik Pola Musiman
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Pola ini terjadi bila suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman. Dimana data
runtut waktu ini memiliki pola perubahan yang berulang pada periode tertentu
(tahunan). Teknik peramalan yang sesuai adalah metode dekomposisi klasik,
Cencus II, pemulusan eksponensial dari Winter, regresi berganda runtut
waktu, dan metode box-jenkins.

. Pola Siklus (C)

s - ——=E T

PERIODE

Gambar 2.6. Grafik Pola Siklus

Pola ini didefinisikan sebagai fluktuasi seperti gelombang disekitar garis
trend, cenderung berulang dalam dua, tiga tahun atau lebih. Turun naiknya
fluktuasi disekitar trend jarang sekali berulang pada interval waktu yang tetap,
dan besarnya fluktuasi selalu berubah. Pola ini terjadi bila datanya
dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang berhubungan
dengan siklus bisnis. Teknik peramalan yang sesuai adalah metode
dekomposisi klasik, indikator-indikator ekonomi, model-model ekonometri,

regresi berganda dan metode box-jenkins.
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4. Pola Trend (T)

- ——ZE oo

PERIODE

Gambar 2.7. Grafik Pola Trend

Pola ini didefinisikan sebagai suatu series yang mengandung komponen
jangka panjang yang menunjukkan kenaikan atau penurunan sekuler jangka
panjang dalam data. Teknik peramalan yang sesuai adalah rata-rata bergerak
linier, pemulusan eksponensial linier dari Brown, pemulusan eksponensial
linier dari Holt, pemulusan eksponensial kuadrat dari Brown, regresi
sederhana, model Gompertz, kurva pertumbuhan dan model-model

eksponensial.

2.7 Stasioner
Stasioner berarti keadaan data time series relatif tidak terjadi kenaikan
ataupun penurunan nilai secara tajam. Dengan kata lain fluktuasi data berada pada

sekitar nilai rata-rata yang konstan.

2.7.1 Kestasioneran Varian

Syarat pertama yang harus dipenuhi untuk peramalan ARIMA adalah
stasioner dalam varian. Untuk mendeteksi kestasioneran data dalam varian dapat
digunakan metode korelasi Spearman. Formulasi yang digunakan adalah sebagai

berikut :
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11
I

t, =1-6 i=1 (2.2)
nfn*-1)

Model regresi sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut :

hi Kt =ho+ bl :}{:t-l + Et1

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Melakukan regresi sederhana dan kemudian kita dapatkan residualnya.
Mencari nilai absolute residual dan kemudian dirangking dari nilai yang
paling besar ataupun dirangking dari nilai yang paling kecil. Lakukan hal
yang sama untuk variabel independen Xq.;. Setelah itu mencari nilai d yang
merupakan perbedaan rank residual dengan rank independen Xq.;. Setelah
nilai d diketahui, dilanjutkan dengan mencari nilai rs.

Diasumsikan bahwa koefisien korelasi dari rank populasi ps adalah nol dan
n>8, signifikan dari sampel rank korelasi Spearman rs dapat diuji dengan
menggunakan uji t. Nilai statistik t hitung dapat dicari dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

r; ¥ n-2 (2.3)

Dengan df sebesar n-2

Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai kritis maka dapat disimpulkan bahwa
regresi mengandung heteroskedastisitas (belum stasioner dalam varian) dan
sebaliknya maka tidak ada heteroskedastisitas (stasioner dalam varian).

Jika data diketahui tidak stasioner dalam varian maka dapat dilakukan

transformasi data dengan menggunakan :

Z: = In(X) (2.4)
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Transformasi data dalam menstabilkan varian diperlukan dan dilakukan sebelum

analisis yang lain seperti differencing.

Keterangan :
Is = Korelasi Spearman
n = Banyaknya data
d = Perbedaan rank residual dengan rank independen Xt
A X = Difference operator
Xt = Data time series pada periode t
X = Rata-rata data
bo = Parameter ke- 0 dari model regresi
by = Parameter
e = Error
7t = Transformasi untuk penstasioneran data

2.7.2 Kestasioneran Mean
Setelah syarat stasioner dalam varian dipenuhi maka syarat kedua adalah

stasioner dalam mean. Untuk menguji kestasioneran dalam mean dapat digunakan
metode Dickey Fuller. Regular Dickey Fuller menggunakan model regresi sebagai
berikut:

Ay =bo+by
dimana

MG =3G-Hn
Data stasioner jika nilai mutlak t hitung > t table. Sebaliknya data dikatakan tidak

stasioner jika nilai mutlak t hitung <t table.
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Untuk mencari t hitung sebagai berikut :

by
t hitung = (2.5)
fn _
S (X -32)1e
t=2

Dimana untuk mencari koefisien b; sebagai berikut :

1 1 1
-1 3 ¥ &3 - 2 Fa 2 A%
=2 ==z =2 (2.6)
by =
1 fn
(n-1) ¥ GGy = (T )2
=2 ==
Sedangkan untuk intercept dapat dicari dengan formula sebagai berikut :
11 1
OAFy - B X
=2 =2
bo = (2.7)
(n-1)
Untuk mencari kesalahan baku estimasi dapat digunakan formula berikut ini :
fn fn 11 L%
= .-"_"'.j{:tz—b@ = .-"_"'.j{:t—blz :}{:t-l-"i"lj{:t
=2 =2 =2 (2.8)

in-1-k

Jika data diketahui tidak stasioner dalam mean maka dilakukan differencing
dengan rumus sebagai berikut :

Z=X- X1 (2.9)
Proses differencing menggunakan data aktual, tapi jika data telah mengalami
transformasi maka data yang digunakan untuk didifferencing adalah data hasil
transformasi. Proses differencing dilakukan berulang-ulang maksimal 2 kali.
Untuk differencing yang kedua kali, data yang digunakan adalah data hasil

differencing pertama.
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Keterangan :

A X: = Difference operator

Xt = Data time series pada periode t

X = Rata-rata data

bo = Parameter ke- 0 dari model regresi Dickey Fuller
S = Kesalahan baku estimasi

k = Derajat bebas

n = Banyaknya data

by = Parameter

Zt = Differencing untuk penstasioneran data

2.8 Autocorrelation Function dan Partial Autocorrelation Function
Untuk menghitung nilai ACF pada lag ke-k menggunakan persamaan

berikut :

t-lr

2 (- (H -3

=1

P = (2.10)

11
IS A e
=1

dimana

1

X X,

=1
X= — (2.11)

Nilai ACF dianggap signifikan jika nilainya diluar batas garis:

Se=y 1/n(1+2p2 + . +2p 1 2) (2.12)
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Untuk menghitung nilai PACF pada lag ke-k menggunakan persamaan

dari Levinson(1947) dan Durbin(1960) sebagai berikut :

k

P k4l - x 1k P okels
=1

gl k1 =
Iz

1'E¢kj Pj
1=1

Dimana j=1,2,.....k

Drel,i = Dk - owel kel Dok kel

b11=p

Nilai PACF dianggap signifikan bila nilainya diluar batas garis :

S = 2
B
Keterangan :
Xt = Data time series pada periode t
i = Rata-rata data

Pk = Nilai ACF pada lag ke-k
¢k = Nilai PACF pada lag ke-k
n = Banyaknya data

k = Time lag

(2.13)

(2.14)

(2.15)

(2.16)

Identifikasi Model ARIMA dengan ACF dan PACF dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Identifikasi Model

ACF PACF
AR(p) Berpola monotonic decreasing | Memecil(cut off) setelah lag p
MA(q) Memecil(cut off) setelah lag q | Mengikuti pola monotonic
decreasing
ARMA(p,q) | Mengikuti pola monotonic Mengikuti pola monotonic
decreasing decreasing




AR(p)
MA(q)

atau | Memecil(cut off) setelah lag p

Memecil(cut off) setelah lag q

Contoh collegram untuk monotonic decreasing dapat dilihat pada gambar 2.8.

Gambar 2.8 Collegram Monotonic Decreasing

Contoh collegram untuk pola cut-off dapat dilihat pada gambar 2.9

Gambar 2.9 Collegram Cut-Off

Pada gambar 2.9 diatas cut-off terjadi setelah lag ke-1.

2.9 Metode ARIMA Box-Jenkins

19

ARIMA Box-Jenkins ini merupakan salah satu model ARIMA. Metode

ini adalah gabungan dari metode penghalusan, metode regresi dan metode

dekomposisi. Metode ini digunakan bila datanya tersedia dalam jumlah yang

cukup besar sehingga membentuk runtut waktu yang cukup panjang.
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Model-model ARIMA sebagai berikut :

1. Autoregressive Orde p (AR p) dengan persamaan:
;{t =g X1t a+ +opp o tay (2.17)
2.  Moving Average Orde q (MA q) dengan persamaan:
£t=at—T1at_1—‘-Pg Bp 2 —....... —Fiai_g (2.18)
3. Autoregressive Moving Average (ARMA p,q) dengan persamaan :
f:it= prEiat e Xy ptar—Fa — . Fraig (2.19)
4. Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA p,d,q) dengan
persamaan :
05 (B) (1B) d Xe= %, (B) 2. 220
Dimana
op(B) =(1-¢1B-...... - op BP)
Y,(B) ={-¥1B-...... - ¥, BP)
I(d) = degree of differencing, yang nilainya berkisar 0,1 atau 2. Nilai
komponen I harus disertakan jika data aslinya tidak stasioner dan harus
diubah menjadi bentuk perbedaan (I).
Keterangan :
Xty Xt=2y cevennn X t-p = data time series p periode sebelumnya
I R O At-q = nilai kesalahan pada saat t
01,02, P3 5.0, Op = parameter autoregressive ke p
Vi W2 Yy = parameter moving average ke q
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2.10 Estimasi Parameter
Terdapat dua cara yang mendasar dalam menduga parameter yaitu :

1. Dengan cara mencoba-coba (trial and error), menguji beberapa nilai yang
berbeda dan memilih salah satu nilai tersebut (atau sekumpulan nilai, apabila
terdapat lebih dari satu parameter yang akan ditaksir) yang meminimumkan
jumlah nilai kuadrat sisa (sum of squared residuals).

2. Perbaikan secara iteratif, memilih taksiran awal dan kemudian membiarkan

program komputer memperhalus penaksiran tersebut sacara iteratif.

2.11 Pengujian Residual

Pengujian Residual digunakan untuk memilih model terbaik yang sesuai
dengan data. Metode Ljung Box merupakan salah satu metode untuk uji residual
yang dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan sesuai untuk ukuran sampel
yang terbatas.

Berikut rumus metode Ljung Box :

1

Q=n(n+2) X [pk? / (n- k)] 2.21)
k=1

Derajat bebasnya adalah m-p-q, p adalah jenjang AR dan q adalah jenjang MA.
Jika Q> yo® berarti residual tidak white noise sehingga model tidak dapat
diterapkan pada data. Jika Q’< yo° berarti residual telah memenuhi syarat white
noise sehingga model dapat diterapkan pada data.
Keterangan :

Q’ = nilai chi-kuadrat

m = jumlah maksimum time lag yang diinginkan

n =jumlah data
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pk = nilai autokorelasi pada lag ke-k

2.12 Ukuran ketepatan metode peramalan

Menilai ketepatan suatu metode peramalan dapat dilakukan dengan cara

mencari selisih besaran (ukuran kesalahan peramalan) data peramalan terhadap

data aktual. Dengan membandingkan ukuran kesalahan terkecil, sehingga nilai

peramalan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan-

kebutuhan dimasa yang akan datang.

Pengukuran kesalahan dalam peramalan antara lain :

1.

MAD (Mean Absolute Deviation) atau Nilai tengah penyimpangan absolute.
Pengukuran ini dihitung dengan cara menjumlahkan masing-masing
kesalahan yang telah diabsolutkan kemudian dibagi dengan banyaknya data.

Persamaannya adalah sebagai berikut :

1

Y | %-F|
=1
MAD=

n
MSE (Mean Squared Error) atau Nilai tengah kesalahan kuadrat.
Perhitungannya dengan cara menjumlahkan  masing-masing kesalahan
(selisih data aktual terhadap data peramalan) yang telah dikuadratkan,
kemudian dibagi dengan banyaknya data. Persamaan model MSE adalah

sebagai berikut:

X (¥%-Fo?
=1
MSE= 2.22)
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3. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) atau Nilai tengah kesalahan
persentase absolute. Merupakan persentase yang dihitung dari penjumlahan
nilai absolut kesalahan dimasing-masing periode yang telah dibagi dengan
nilai data aktual periode tersebut, kemudian dibagi dengan banyaknya data.

Persamaannya adalah sebagai berikut :

1
Y | %-FR|
t=1 Hy
MAPE= 100%%

11
4. MPE (Mean Percentage Error) atau Nilai tengah kesalahan persentase.
Model ini merupakan persentase dari penjumlahan nilai kesalahan masing-
masing periode yang telah dibagi oleh nilai data aktual periode tersebut,

kemudian dibagi dengan banyaknya data. Persamaannya adalah sebagai

berikut :
1l
Y (%R
t=1 3
LIPE= 100
1
Keterangan :
Xt = nilai aktual pada periode t
F; = nilai peramalan pada periode t
XFt = nilai kesalahan peramalan
n = banyak data
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2.13 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram merupakan gambaran proses aliran data yang terjadi
didalam sistem dari tingkat yang tertinggi sampai yang terendah, yang
memungkinkan kita untuk melakukan dekomposisi, mempartisi atau membagi
sistem kedalam bagian-bagian yang lebih kecil dan yang lebih sederhana.
Pendapatan DFD adalah untuk mempermudah pemakai yang kurang menguasai

bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan.



BAB III

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Sistem

Apotik Farmaco merupakan bidang usaha yang menawarkan berbagai macam
produk obat. Dari beragam produk yang ada, tidak keseluruhan produk tingkat
pendapatannya cukup tinggi. Hanya beberapa produk saja yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi. Untuk mengoptimalkan pendapatan diperlukan penyeleksian terhadap
produk dengan menggunakan diagram pareto.

Hasil penyeleksian tersebut dapat diramalkan jumlah penjualannya.. Dengan
adanya hasil peramalan dapat membantu dalam menentukan persediaan produk obat agar
tidak terjadi penimbunan produk terlalu banyak, yang nantinya dapat menimbulkan

kerugian. Proses peramalan ARIMA Box-Jenkins dapat dilihat pada gambar 3.1.

Uji Kestasioneran
Data

[
Tidak stasioner dalam varian,
lakukan transformasi. Jika tidak e Tidak @
stasioner dalam mean lakukan
differencing

Ya
v

Identifikasi model yang sesuai
—» dengan menggunakan ACF
dan PACF

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ,,,,,,,,,,,,4‘,,,,,,,,,,,

. . Penaksiran parameter dan
Estimasi pemilihan model terbaik

Identifikasi

Tidak ACF dan PACF dari residual
dan Uji Ljung-Box untuk
residual

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, yg-————--—----
v

Pengujian

Peramalan dengan menggunakan
model yang telah white noise

Peramalan

Gambar 3.1 Flowchart ARIMA Box-Jenkins
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1. Identifikasi

Dalam proses identifikasi meliputi pengujian stasioner data. Apabila data belum
stasioner maka dapat dilakukan transformasi dan differencing. Untuk data yang telah
mengalami proses stasioner, perhitungan berikutnya menggunakan data hasil konversi.
Langkah berikutnya penentuan model, jika data yang akan diproses tidak mengandung
musiman maka dapat digunakan model ARIMA(p,d,q), AR(p), MA(q). Langkah-langkah

identifikasi dapat dilihat pada contoh berikut ini:

Tabel 3.1 Penjualan Obat Dulcolax

Periode | Penjualan Periode | Penjualan
Apr-03 171 Apr-04 195
Mei-03 228 Mei-04 313
Jun-03 203 Jun-04 201
Jul-03 204 Jul-04 322
Agst-03 175 Agst-04 281
Sep-03 124 Sep-04 192
Okt-03 135 Okt-04 225
Nov-03 149 Nov-04 247
Des-03 198 Des-04 209
Jan-04 186 Jan-05 198
Feb-04 204 Feb-05 241
Mar-04 190 Mar-05 246

Uji stasioner varian dengan Kkorelasi Spearman :
Model Regresi yang digunakan :

hi Kt =ho+ bl :}{:t-l + Et1

Tabel 3.2 Uji Varian Data Penjualan

Fat
A X; X, A e Rank e | Rank Xt d d?
171 20 -10 100
57 228 27.27 29.73 10 6 12 144
-25 203 -8.64 -16.36 18 11 11 121
1 204 7.11 -6.11 22 9.5 -1.5 2.25
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-29 175 6.48 -35.48 8 19 -16 256
-51 124 24.75 -75.75 3 23 -17 289
11 135 56.88 -45.88 6 22 -15 225
14 149 49.95 -35.95 7 21 0 0
49 198 41.13 7.87 21 13.5 -0.5 0.25
-12 186 10.26 -22.26 13 18 5 25
18 204 17.82 0.18 23 9.5 5.5 30.25
-14 190 6.48 -20.48 15 17 3 9
5 195 15.3 -10.3 20 15 -13 169
118 313 12.15 105.85 2 2 2 4
-112 201 -62.19 -49.81 4 12 -11 121
121 322 8.37 112.63 1 1 11 121
-41 281 -67.86 26.86 12 3 2 4
-89 192 -42.03 -46.97 5 16 0 0
33 225 14.04 18.96 16 7 4 16
22 247 -6.75 28.75 11 4 13 169
-38 209 -20.61 -17.39 17 8 11 121
-11 198 3.33 -14.33 19 13.5 -4.5 20.25
43 241 10.26 32.74 9 5 9 81
5 246 -16.83 21.83 14

Nilai parameter bo dan b; dapat dihitung dengan cara dibawah ini :

by =

11

11

1

(n-1) 2 K A - 3 Xy 2 A

t=2

=2

t=2

23((171%57)+.. . +(204*(-14)) — (171+..4204)(57+. .. +(-14))

f f
(0-1) T @) - (2 Hea )#

=2

=

23(171% + ...+ 204%) — (171+...+204)°

-0.63

n

1

LA -k B Xy

=2

=2

(n-1)
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(57+...+(-14)) — (-0.63) (171+...4204)

23
= 135
1
Y i
. =1-6 =1
niné-17

rs= 1-6(2028/(23*(529-1)))

=-0.00198

=-0.00198 * (23-2)!2
(1-(-0.00198)%)'2

= -0.009
Untuk nilai kritis pada a = 0.05 dengan df=(23-2) adalah 1.721. Nilai mutlak dari t hitung

sebesar 0.009 < 1.721, maka data stasioner dalam varian.

Uji Stasioner mean dengan Dickey Fuller :

Model Regresi yang digunakan :
iy :}{:t =ho + bl :}{:t-l



Tabel 3.3 Differencing Data Penjualan

Xt A X
171
228 27.27
203 -8.64
204 7.11
175 6.48
124 24.75
135 56.88
149 49.95
198 41.13
186 10.26
204 17.82
190 6.48
195 15.3
313 12.15
201 -62.19
322 8.37
281 | -67.86
192 | -42.03
225 14.04
247 -6.75
209 | -20.61
198 3.33
241 10.26
246 | -16.83

Nilai parameter bo dan b; dapat dihitung dengan cara dibawah ini :

1n n 1n
(ﬂ-n ZKt-l 83 - Z Hi Zﬂ-}{t
=2 = =z

by =

n 1
(-1) T @) - (2 K )®

= =

23((171%57)+.. . +(204*(-14)) — (171+...4204)(57+. .. +(-14))

23(1712 + ...+ 204%) — (171+...+204)°

= -0.63
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n n
2 A - B Xy
t=2 t=2

bo =

(n-1}

(57+...+(-14)) — (-0.63) (171+...4204)

23
= 135

Nilai kesalahan baku estimasi dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

1 1 1 Y2
= ﬁ:‘{:tz - bo X ﬁj{:t = bl = :Kt-l ﬁj{:t
= = =2
S=
o-1-k

(AX2? + ..t AXaa? ) -135(AX: + .. AXaa) - (-0.63)(X1AX: + .. +X23AX04 )

(24-1)-2
= 46.4

Nilai t dapat dihitung dengan cara dibawah ini :

by
t hitung =

n _
SH( D (Hun-304)1e
t=1

-0.63

46.4 | (X1-X)2+...+ (X23-X)%)12

-3.12
Nilai kritis untuk Dickey Fuller test pada a= 10% dengan sampel = 23 adalah -2.62. Data
penjualan obat dulcolax merupakan data stasioner dalam mean, karena nilai mutlak T

hitung sebesar 3.12 > nilai kritis sebesar 2.62.
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ACF dan PACF :

Perhitungan nilai ACF:

11
XX,
=1
E=
11

= 171 +228+203+204+ .............. + 198 + 241 + 246
24

= 209.875

t1-ke
2 (-3 (K- 30

=1

Pk =
1

IS A e
t=1
Nilai ACF lag ke-1 :

1= (171-209.875)(228-209.875)+...+ (241-209.875)(246-209.875)
(171- 209.875)% + (228-209.875) 2+ ....... +(246-209.875)>

= 0.36

Nilai ACF lag ke-22 :

pn= (171-209.875)(246-209.875) + (228-209.875)(203-209.875)
(171-209.875) % + (228-209.875) 2+ ....... +(248-209.875)>

= -0.01
Nilai ACF lag ke-23 :

p23= (171- 209.875)(246-209.875)
(171- 209.875)2 + (228-209.875) >+ ....... + (246-209.875)>
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= -0.026

Batas garis signifikasi untuk ACF:

o Pk=\| 1ini1+2p2 + . +2p1a2)

Spi=11/24(D)

= 0.204

S s = W 1/24 (1 + 250,362 + ...+ 2%(-0.01)?)

=1.36
Perhitungan nilai PACF:

k

P k4l - x 1k kel
=1

gl gl =
lz

1'E¢kj Pi
1=1

Drel, ) = D - D orel, kel Dok kel

Nilai PACF lag ke-1 :
b1 =pm
= 0.36
Nilai PACF lag ke-2 :
p2-d 11 p1

I-b 11 p1

b2 =



= 0.34-(0.36 * 0.36)
1- (0.36 * 0.36)

= 0.242
b 21 = dir- b2
= 0.36 - (0.242 * 0.36)
= 0.271
Nilai PACF lag ke- 3:
p3— ((d21 p2) + (22 p1))
1- ((d21 p1) + (22 p2))

0.32 — ((0.271 * 0.34) + (0.242 * 0.36))
1- ((0.271 * 0.36) + (0.244 * 0.34))

b 33=

033

Nilai PACEF lag ke- 23:

p23— ((P221 p22) + (P22 p21) +........ + (b2222 p1))

b 2n3n=
1- ((b221 p1) +(d222 p2) +evnvnnnn + (b2222 p22))

= 20.026-((0.19*(=0.01))+( 0.29%0.014)+..+((-0.08)*0.36))
1-((0.19%0.36)+( 0.29%0.014)+..+((-0.08)*(-0.01)))

= -0.124

Batas garis signifikasi untuk PACF:

S = 2
o
{7

= 4.899



34

S ma= 2

(=

4.899

Collegram untuk Dulcolax :

_ - - - - e —  —— — — W S E—— = E— =

oo
[=1]
L1111

e e - —— o - -

Autocorrelation
(]
[

o .
(=1}
T

Gambar 3.2 ACF Dulcolax

! S
m
I I |

oo
m
I I

FPartial Autocorrelation

Gambar 3.3 PACF Dulcolax

Dilihat dari collegram diatas, nilai ACF dan PACF berada pada batas signifikan. Maka
data merupakan random walk.

Identifikasi Model :

Model untuk random walk :

ARIMA(0,0,0)
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e

Xt = u+at

2. Estimasi

Pengestimasian parameter dilakukan dengan trial and error yang

meminimumkan MSE. Estimasi parameter dapat dilihat pada tabel berikut :

1] MSE
210 2244.708
124 9619.208
322 14816.71

Tabel 3.4 Hasil Estimasi Parameter

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa parameter yang layak digunakan adalah
=210, karena parameter ini memiliki MSE terkecil.

3. Evaluasi
Proses evaluasi dilakukan untuk menguji kelayakan model. Kelayakan model

dapat diujikan pada data yang digunakan untuk estimasi parameter atau data rill yang

tidak digunakan untuk estimasi. Kelayakan model dapat menggunakan uji Ljung Box.

m

Q'=n(nt2) 5 [pk?/ (n-1 )]
ke =1

— 24(24+2) * ((0.357)4(24-1)+....+( -0.0103)%/(24-22))
=624 * 0.039

=20.466

Nilai tabel dengan df sebesar (22-0-0) pada a=5% adalah 21.34. Maka nilai Q’ sebesar

20.466< 21.34, kesimpulannya model dapat digunakan untuk peramalan.
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4. Peramalan
Proses peramalan menggunakan model yang telah diuji kelayakannya dengan
uji Ljung Box. Maka hasil peramalan untuk periode ke=24 adalah:
5524 =utay

=210

3.2 Desain Sistem
3.2.1 Diagram Jenjang

Diagram berjenjang ini dibuat agar dapat mempersiapkan penggambaran Data
Flow Diagram(DFD) pada level-level bawah. Diagram berjenjang dari Aplikasi

Peramalan di Apotik Farmaco dapat dilihat pada gambar 3.4.

Sistemn Peramalan

Fenjualan
1 2
IMaintenance Data Selekst dan Peramalan
Produk

) }
| ! ' !

11 1.2 2.1 2.2

Maintenance Barang Maintenance Penjualan Seleksi Peramalan

Gambar 3.4 Diagram Berjenjang

3.2.2 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram(DFD) merupakan diagram yang menggambarkan aliran data

dan proses yang dilakukan oleh sistem.
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A. Context Diagram

Diata Barang
- 0 ™y
Data Penjualan
( F o
Siztem Peramalan
Uzer Penjualan
+

.

LHEIS“ PeramalanJ

Gambar 3.5 Context Diagram

B. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Peramalan Penjualan

DFD level 0 merupakan penjabaran dari contex diagram, dimana terdapat dua
yaitu proses maintenance data dan proses seleksi dan peramalan produk. Pada proses
maintenance data terdiri atas semua data yang berhubungan dengan barang dan
penjualan. Setelah proses maintenance data selesai maka dilakukan proses kedua yaitu
seleksi dan peramalan. Proses seleksi dan peramalan, mengolah data penjualan untuk

diseleksi dan diramalkan.

1 Y
[Data Barang]
[Cata Penjualan] maintenance Data _[_)rata Barang 1 Barang
[rata Barang
A | +_,'
[rata Penjualan
‘ bl ‘ Fenjualan
User
[Cata Penjualan
2
Seleksi dan Feramalan |Hasil Peramalan 2 Feramalan
[Hazil Peramalan] Produk _‘Data Peramalan
4

Gambar 3.6 DFD Level 0 Sistem Peramalan Penjualan
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C. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Data

DFD level 1 Maintenance terdapat dua proses antara lain maintenance barang
dan maintenance penjualan. Untuk proses maintenance barang menyimpan data barang
pada database barang. Sedangkan proses maintenance penjualan menyimpan data

penjualan pada database penjualan.

{ 1.1 ™
[Crata Barang]
Maintenance Barang ——————— 3= 1 Barang
[Crata Barang]
"
Uzer
-
i 1z - )
[[*ata Barang]
[[*ata Penjualan] Maintznance
Fenjualan o )
[Crata Penjualan) 2 Fenjualan

Gambar 3.7 DFD Level 1 Maintenance Data

D. Data Flow Diagram Level 1 Seleksi dan Peramalan Produk
DFD level 1 terdapat dua proses antara lain seleksi dan peramalan. Proses
seleksi merupakan proses untuk penyeleksian produk, data hasil dari seleksi akan

disimpan dalam database peramalan yang nantinya digunakan untuk proses peramalan.



i 21 )

ol

o
[Data Penjualan]
Seleksi

2 Penjualan

Data Penjualan

Uszer

-

¢

Paramalan

I i 17 ™,

[Hazil Peramalan]

Hasil FemrrJlan

Peramalan

-

[Hasil Peramalan]

h "y

[Data Peramalan]

Gambar 3.8 DFD Level 1 Seleksi dan Peramalan Produk

3.2.3 Struktur Database
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Struktur database merupakan komponen penting dalam membantu pembuatan

program sekaligus sebagai media penyimpanan data. Struktur database merupakan

kumpulan tabel-tabel dan disertai dengan nama field, type, length, constraint dan

keterangan.
a. Tabel Barang

Tabel Barang digunakan untuk menyimpan data barang.

Tabel 3.5 Tabel Barang

No | Field Type Length Constraint | Keterangan

1. | KodeBarang Text 4 PK Kode Barang
2. | Nama Text 20 Nama Merek
3. | Jenis Text 10 Jenis

4. | Satuan Text 10 Satuan

b. Tabel Penjualan

Table Penjualan digunakan untuk menyimpan data penjualan
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Tabel 3.6 Tabel Penjualan

No | Field Type Length Constraint | Keterangan

1. | KodeBarang Text 4 FK Kode Barang
2. | Periode Date Periode

3. | JumlahBarang Number Jumlah Barang
4. | Pendapatan Number Pendapatan

Tabel Seleksi

Tabel Seleksi digunakan untuk menyimpan kodebarang, periode awal peramalan dan

periode akhir peramalan.

Tabel 3.7 Tabel Seleksi

No | Field Type Length Constraint | Keterangan
1. | KodeBarang Text 4 FK Kode Barang
2. | PeriodeAwal Date Periode Awal
3. | PeriodeAkhir Date Periode Akhir

Tabel Peramalan

Tabel Peramalan digunakan untuk menyimpan data untuk

peramalan dan hasil

peramalan.
Tabel 3.8 Tabel Peramalan

No | Field Type Length Constraint | Keterangan

1. | KodeBarang Text 4 FK Kode Barang
2. | Periode Date Periode

3. | JumlahBarang Number Jumlah Barang
4. | Stasioner Number Stasioner

5. | Peramalan Number Peramalan

Tabel Estimasi

Tabel Estimasi digunakan untuk menyimpan nilai AR, MA dan I untuk setiap

kodebarang.
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Tabel 3.9 Tabel Estimasi

No | Field Type Length Constraint | Keterangan

1. | KodeBarang Text 4 FK Kode Barang

2. | AR Number Autoregressive
3. |1 Number Integrated

4. | MA Number Moving Average

f. Tabel DetailEstimasi

Tabel DetailEstimasi digunakan untuk menyimpan parameter model.

Tabel 3.10 Tabel DetailEstimasi

No | Field Type Length Constraint | Keterangan
1. | KodeBarang Text 4 FK KodeBarang
2. | No Number No

2. | KoefisienAR Number Koefisien AR
3. | KoefisienMA Number Koefisien MA
4. | Konstanta Number Konstanta

3.2.4 Desain Input Output

A. Form Maintenance Barang

Form Barang digunakan untuk maintenance barang. Desain form barang dapat

dilihat pada gambar 3.9.

Hama : | |

Save Delete Reset

Gambar 3.9 Desain Form Maintenance Barang
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B. Form Maintenance Penjualan

Form Penjualan digunakan untuk maintenance Penjualan. Desain form

penjualan dapat dilihat pada gambar 3.10.

Periode : I:El
Kode Barang :
Hama : | |
Jumlah : |:|
Pendapatan : I:I

Save Delete Reset

Gambar 3.10 Desain Form Maintenance Penjualan

C. Form Informasi

Form Informasi digunakan untuk menampilkan data barang. Desainnya dapat

dilihat pada gambar 3.11.

Kode Barang : I:I

Hama : | || Search

Jenis Satuan |Kode Barang| Hama Barang

Gambar 3.11 Desain Form Informasi
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D. Form Seleksi

Form Seleksi digunakan untuk menyeleksi barang yang akan diramalkan.

Desain form seleksi dapat dilihat pada gambar 3.12.

Jenis Barang : |:E|
Periode Awal : |:E| Akhir: | |T| | Proses

Hama Barang | Pendapatan| Kumulatif |Persentase| Kumulatif Persentase

mﬂﬂﬂ

Hama Barang

Pendapatan

Gambar 3.12 Desain Form Seleksi

E. Form Uji Stasioner Dalam Varian

Form Uji Stasioner dalam varian digunakan untuk menganalisis kestasioneran

data penjualan dalam varian . Desain form uji stasioner pada gambar 3.13.



Kode Barang :

Hama

o

Proses

Periode

¥ X ¥ Taksir | e

d

dkuadrat

t Hitung

Kesimpulan :

Gambar 3.13 Desain Form Uji Stasioner Dalam Varian

F. Form Uji Stasioner Dalam Mean
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Form uji stasioner dalam mean digunakan untuk menganalisis kestasioneran

data dalam mean. Desain formnya dapat dilihat pada gambar 3.14.

Kode Barang :

‘ | ESTIMASI

Xy

X Kuadrat

¥ Kuadrat

Hasil :

kesimpulan :

Gambar 3.14 Desain Form Uji Stasioner Dalam Mean
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G. Form Estimasi
Form Estimasi digunakan untuk mencari model dari data penjualan. Tombol
proses digunakan untuk memulai proses estimasi model dan parameter. Desain formnya

dapat dilihat pada gambar 3.15.

Kode Barang : | | | Proses
ACF
” |] i I [
H I I
PACF
” |] i I [
U 1 I
ACF dan PACF Estimasi Model
ACF PACF Xt Lag 1 Lag 2

Gambar 3.15 Desain Form Estimasi

H. Form Peramalan
Form peramalan digunakan untuk proses peramalan data penjualan. Tombol
peramalan digunakan untuk memulai proses peramalan. Desain form dapat dilihat pada

gambar 3.16.



Periode

Kode Barang :

Proszes

Periode

Peramalan

Periode

Gambar 3.16 Desain Form Peramalan

I. Laporan Hasil Peramalan
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Laporan hasil peramalan digunakan untuk menampilkan hasil peramalan pada

periode yang diinputkan. Desain form dapat dilihat pada gambar 3.17.

Kode Barang

Marma Barang

Laporan Hasil Peramalan
Apotik Farmaco

Periode

Milai Peramalan

Gambar 3.17 Desain Laporan Hasil Peramalan



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Tahap implementasi program merupakan suatu tahap penerapan dari
analisis dan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Adapun kebutuhan yang
harus dipersiapkan agar program dapat diterapkan adalah kebutuhan perangkat

keras maupun kebutuhan perangkat lunak.

4.1.1 Kebutuhan Sistem
Untuk pemakaian program berikut perangkat lunak dan perangkat keras

yang diperlukan agar berjalan sesuai dengan harapan. Adapun perangkat tersebut
adalah:
a. Perangkat lunak

1. Sistem operasi windows XP

2. Program aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0

3. Database Microsoft Access
b. Perangkat keras

1. Processor minimal Pentium III

2. RAM minimal 64 Mb

3. Harddisk mininal 10 Gb

4. Kartu VGA 16 MB.

5. Monitor VGA.

6. Keyboard.

7. Mouse.

47
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4.1.2 Tampilan Aplikasi

Tampilan aplikasi merupakan pengenalan interface berupa input dan
output program.
A. Form Utama

Form utama terdiri dari form login dan menu utama. Form login
digunakan untuk masuk dan memperoleh hak akses sesuai dengan usernamenya.
Agar username dan password dapat dieksekusi maka tekan enter pada keyboard.

Form login dapat dilihat pada gambar 4.1.

Login

A

Gambar 4.1 Form Login

Setelah dilakukan proses validasi terhadap username dan password, maka akan
muncul tampilan berikutnya berupa menu utama. Form menu utama yang dapat
dilihat pada gambar 4.2, terdiri dari beberapa menu antara lain :

1. File terdiri dari : logout dan exit

2. Maintenance terdiri dari : maintenance produk

3. Transaksi terdiri dari : penjualan

4. Informasi terdiri dari : informasi

5. Analisa terdiri dari : seleksi, uji stasioner dan peramalan

6. Laporan terdiri dari : laporan

7. Help terdiri dari : how to use?
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Gambar 4.2 Menu Utama

B. Form Maintenance Produk

Form maintenance produk digunakan untuk menambah, merubah dan
menghapus data produk. Tombol delete untuk menghapus data, sedangkan tombol
reset untuk membersihkan layar. Untuk merubah dan menambah data dapat
dilakukan dengan menekan tombol save, setelah itu akan muncul pesan yang
berisi konfirmasi mengenai pilihan proses yang akan dijalankan. Pilihan proses
tersebut antara lain tambah data dan merubah data. Form maintenance produk

dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Maintenance Produk
A

MNama : | |

Save ‘ Delete ‘ Reset ‘

Gambar 4.3 Form Maintenance Produk

C. Form Penjualan

Form penjualan digunakan untuk menginputkan data penjualan perbulan.
Form ini terdiri dari periode penjualan, kode barang, nama, jumlah barang yang
terjual, pendapatan dalam satu periode. Untuk pengisian kode barang dapat
dilakukan dengan menginputkan kode barang secara langsung atau dengan
menekan tombol yang terdapat pada kode barang. Tombol tersebut akan
memanggil form informasi yang dapat mempermudah pencarian kode barang. Jika
data penjualan untuk kodebarang yang dipilih sudah ada didalam database, maka
data penjualan secara otomatis akan ditampilkan. Tombol save mempunyai dua
fungsi, yaitu merubah dan menambah data penjualan. Tombol delete berfungsi
menghapus data penjualan, sedangkan tombol reset untuk membersihkan layar.

Form penjualan dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Penjualan

Periode : Jul - 2006 -
K.ode Barang : |

MNama : | |

Save | Delete | Feszet

Gambar 4.4 Form Penjualan

D. Form Informasi
Form informasi digunakan untuk menampilkan data produk serta
mempermudah dalam pencarian data produk. Tombol search untuk memulai

pencarian. Form informasi dapat dilihat pada gambar 4.5.

Informasi

A

-
Kode Barang ¢ l:l
Mama Ohat I:I ﬂl
5,
Jeniz Satuan Kode Obat Nama Obat -
A001 Amorilin
A002 Armaryl 2 mg
A003 Amoxan 500 caps
A004 Actived
ANDS Arnphicillin
A006 Antalgin
Tablet  {Bii E001 Biodrexin
com CDR
conz Cefat 500
CO03 Celestanmin
oo CTh
Doo Decolgen -
LnYnlnin] | T PR
4 | _>|_I

Gambar 4.5 Form Informasi
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E. Form Seleksi

Form seleksi digunakan untuk menyeleksi produk yang layak untuk
diramalkan. Tabel pada form ini digunakan untuk menampilkan nama produk dan
hasil perhitungan. Untuk produk yang terseleksi background tabel akan berubah
warna. Grafik batang pada from ini, untuk menggambarkan tinggi rendahnya
pendapatan setiap produk. Tombol proses digunakan untuk memulai proses

seleksi. Form seleksi dapat dilihat pada gambar 4.6.

et - A
? meleksi
14
| %
hulai Dec-2001 = Sampai Agr- 2006 = Proses
MNarna Obat Fendapatan Kurnulatif Pendapatan Fersentase Pendapatan | Persentase Kurmulatif ~
Thianmycin 500 1645776 649428845 1.79 7541
Meuralgin 1611625 71040470 175 7216
Meurobion 1574400 72614870 1.7 78.87
| tDulcolax 1532160 74147030 1.66 6053
| | Dextamine 1415164 75565158 1.54 gz.07
Decolgen 1379388 76944576 1.5 8357
. o0
=
=
L 0 -
=
=]
g
- 60
=5
o
"
=
~
= 20
= = =
a
o = = ==
0 E= = == ==
el 5| 5| E| BBl OE| 5| [F| BIE| | GBI EIE| Bl B IE| B BB (E] B |e
HEARR NGRS R & 5 & |=| 3 = HE AR
E s & = E b E 2 8 E @ = L i e
| i 5 = =
| £
;_ =
| Nama Ohat
’
|
Gambar 4.6 Form Seleksi

F. Form Uji Stasioner dalam Varian
Form uji stasioner dalam varian digunakan untuk menganalisis dan
menstasionerkan data. Pada tampilan awal, tombol proses akan muncul. Tombol

proses digunakan untuk memulai proses analisa. Pada saat proses dimulai akan
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tampil grafik dari data aktual, serta tabel yang berisi hasil perhitungan korelasi
Spearman. Setelah proses perhitungan selesai, kesimpulan dari analisa akan
ditampilkan pada keterangan disamping tabel. Jika hasil kesimpulan menyatakan
data telah memenuhi syarat kestasioneran, maka akan muncul tombol next.
Tombol ini berfungsi untuk memanggil form uji stasioner dalam mean. Apabila
hasil kesimpulan menyatakan data tidak stasioner, maka akan dilakukan proses

stasionerisasi data. Form uji stasioner varian dapat dilihat pada gambar 4.7.

?’J’,‘Uji stasioner Dalam Varian

Kode Barang  :  [Ro01 k
Mama ; |Red0x0n |
Data Transformasi
10
§
6
4
2 —— = —
nIIIIIIIIIIIII\IIIIII\IIIIII\IIIIII\IIIIII\IIIIII\III
Periode
b b Y Taksiran |e Fanke |[Rankx |d dhkuadrat | &) | ol
-051| 1.6094 02?7 -0.78 5 46.5 -5 1722.25 e hasar 2 (ke sahesarla]
0.69| 1.0986 0.39 0.3 29 55 -22.5 506.25 : /
Kesimpulan
0.29) 17917 023 0.06 48 445 35 12.25 i .
-069| 20734 0.16] 0.5 25 41 385 148228 Data Stasioner Dalam ‘Yarian
041] 13663 032 009 a7 a9 ) Al Alfayang digunakan adalah 0.05

Gambar 4.7 Form Uji Stasioner dalam Varian

G. Form Uji Stasioner dalam Mean

Form wuji stasioner dalam mean digunakan untuk menganalisa dan

menstasionerkan data dalam mean. Tabel pada form ini digunakan untuk
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menampilkan hasil perhitungan metode Dickey Fuller, sedangkan keterangan
dibawah tabel untuk menampilkan hasil dan kesimpulan dari perhitungan. Jika
kesimpulan menyatakan bahwa data belum stasioner maka akan dilakukan proses
stasionerisasi data. Setelah data telah dinyatakan stasioner maka akan muncul
tombol next. Tombol ini berfungsi untuk menampilkan form estimasi. Form uji

stasioner dalam mean, dapat dilihat pada gambar 4.8.

71 Stasioner Dalam Mean

Kode Barang |RUU1 | P Mext b,
# ' o #FEuadrat | Kuadrat »~
1.6094 -0.51 -0.52 2.59 0.2607
1.0986 063 0.76 1.21 0.4761
1717 029 0&2 321 00841
2.0794 -0.69 -1.43 432 0.4767
1.3863 041 0.57 1.92 01681
1717 -0.649 -1.24 3 04761
1.0956 0.5 0.56 1.21 0.2607
1.6094 0.22 -0.35 259 0.04a4
1.3863 063 0.96 1.92 04761
2.0794 0 o 432 0
2.0794 032 0.67 432 01024
2.39749 0.49 117 E.7h 0.2401] =
Hasil
-2.b lehih besar dari nilai tabel sebesar-2.58
Kesimpulan:
Diata stasioner
Fadaalta ;0.1

Gambar 4.8 Form Uji Stasioner dalam Mean

H. Form Estimasi
Form estimasi digunakan untuk memperkirakan model dan parameter.
Pada form ini terdapat collegram yang berfungsi menampilkan hasil perhitungan

ACF dan PACF. Detail dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel ACF dan
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PACF. Jika nilai ACF atau PACF telah memenuhi syarat signifikan, maka
background cell akan berubah warna. Setelah proses selesai, tahap berikutnya
adalah proses estimasi model. Dalam proses ini juga dilakukan beberapa
perhitungan antara lain parameter, metode Ljung-Box dan MSE. Jika dari hasil
perhitungan terdapat model yang signifikan dan memiliki MSE terkecil, maka
background cell untuk model tersebut akan berubah warna. Adanya perubahan
warna ini menandakan model tersebut layak digunakan untuk peramalan. Setelah
rangkaian proses dalam form estimasi model selesai, maka akan muncul tombol
next yang berfungsi untuk menampilkan form peramalan. Form estimasi dapat

dilihat pada gambar 4.9.

Estimasi Model

PACF

ALF dan PACF T Estimasi Model 1

ARIMA AR bl Konstanta | Ljung Box Q Signifikasi Model MSE Ead
1.0.0 07 00184 . 0.96
0.01 0 -0.0489 (63855)
-070

ik T -0.036| Signifikan (57 5) 176

Gambar 4.9 Form Estimasi

I. Form Peramalan
Form peramalan digunakan untuk meramalkan penjualan. Tombol
peramalan digunakan untuk memulai proses peramalan. Grafik pada form ini

berfungsi menampilkan data hasil peramalan dan data aktual. Sedangkan tabel
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berfungsi untuk menampilkan periode peramalan dan nilai hasil peramalan Form

peramalan dapat dilihat pada gambar 4.10.

s

| Peramalan

Kode Barang ©  [R001

Model ARIMA : (1,0 ,0)

Petiode Peramalan| #
Dec-2001 0;
Jan-2002 4
Feb-2002 2
Mar-2002 4
Apr-2002 B
May-2002 3
Jun-2002 4
2
4
3
B
[

Jul-2002

Aug-2002
Sep-2002
Oct-2002
MNaow-2002
Dec-2002 ]
Jan-2003 13
Feb-2003 11
kar-2003 13
Apr-2003 21
ay-2003 11
Jun-2003 17
Jul-2003 10
Aug-2003 15
Sep-2003 16
Oct-2003 13
Now-2003 16| &

= Ramalan
Actual

e
B

Gambar 4.10 Form Peramalan

J. Form Laporan

Form laporan digunakan sebagai inputan bagi laporan. Form laporan
terdiri dari inputan untuk kode barang, periode awal, periode akhir data dan
tombol print. Tombol disamping kode barang berfungsi untuk menampilkan form
informasi barang. Sedangkan periode awal dan periode akhir sebagai inputan
periode yang akan diramalkan. Tombol print digunakan untuk memulai proses

pembuatan laporan. Form peramalan dapat dilihat pada gambar 4.11.
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Laporan

A

Kode Barang : R0
Petiode Awal : Dec-z001 -
Periode Akhir : Oct-2006 -

Print

Gambar 4.11 Form Laporan

K. Laporan Hasil Peramalan
Laporan hasil peramalan digunakan untuk menampilkan laporan hasil
peramalan pada periode yang diinginkan. Laporan peramalan dapat dilihat pada

gambar 4.12.

APOTIK FARMACO

TLaporan Hagil Peramalan

Wl Rarang ¢ Tl
Hama ¢ Redoxan
L relw Wwremmae
o y- 2000 Rl
W 200G 13
Aprik2003 21
ay-2003 E
June-2003 EE
Juke-2003 i
Aupus-2013 EE]
Septemasr-2003 16
Zolober-20 13
e 2003 ]
Dereinian- 2003 13
January Z04 E]
Fansy-2006 12
Mtarcin 004 1
Apnkzoog 13
Way-200% a |
=200 15 | -
1 b

Fages: W14 |1 LAL]

Gambar 4.12 Laporan Hasil Peramalan
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L. Help
How to Use ?
Menu ini berfungsi untuk membantu user apabila mengalami kesulitan

dalam tahap-tahap proses peramalan. Menu ini dapat dilihat pada gambar 4.13

Tahap-Tahap analisa

1. Menjalankan proses seleksi
Proses ini harus dilakukan terlebib dahulu,
digunakan untuk menyeleksi produk-produk yang
layak untuk diramalkan
- Tentukan jenis produk, pericde penjualan
- Mulai proses dengan menekan tombol proses

2. Menjalankan proses uji Stasionsr
Proses ujl stasioner merupakan proses yang
harus dilakukan guna mengecek kestasioneran data.
Restasioneran data merupakan syarat utama yany
harus dipenuhi dalam peramalan ARIMAE.
-Tentukan kode barany vang akan di uji. v

Gambar 4.13 Tahap Analisa
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